V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diberikan melalui penelitian ini, yaitu:

1.

Gambaran kegiatan perkebunan kelapa sawit di PT. Kresna Duta Agroindo Pelakar
Estate secara keseluruhan sudah cukup baik dimana berdasarkan pengamatan
dilapangan mulai kegiatan pembibitan hingga sampe pada tahap pemanenan tenaga
kerja sudah mengaplikasikan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang berlaku
diperusahaan, hal ini dibuktikan dimana tenaga kerja mampu mencapai target
panen yang telah ditetapkan pada setiap tenaga kerja dan meskipun tanaman
berumur diatas 27 tahun masih dapat menghasilkan dikarenakan perawatan pada
tanaman sesuai SOP serta bibit yang digunakan bibit unggul yaitu bibit Ramet dan
Dami mas.

Variabel yang berpengaruh nyata dan bernilai positif dalam peningkatan produksi
kelapa sawit adalah tenaga kerja (X1), luas lahan (X2), pupuk (X3), dan umur
tanaman (X5) sehingga penambahan setiap variabel akan meningkatkan jumlah
produksi TBS. Pestisida (X4) berpengaruh nyata tetapi bernilai negatif sehingga
peningkatan jumlah pemakaiannya setiap peningkatannya sebesar satu satuan akan

menurunkan hasil produksi.

5.2 Saran

1.

Perusahaan harus lebih fokus dalam meningkatkan jumlah tenaga kerja karena
masih terdapat komplex yang tidak mencapai budget produksi serta kualitas tenaga

kerja yang sudah ada menjadi lebih produktif agar hasil TBS yang dihasilkan tenaga
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kerja dapat melebihi target Budget yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karena
hal inilah yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan produksi tandan buah
segar.

. Umur tanaman kelapa sawit di PT. Kresna Duta Agroindo Pelakar Estate sudah
melewati masa posisi puncak atau sudah mencapai kategori umur tinggi dimana
kategori umur tanaman tua atau ekonomis sebanyak 43% hal ini mempengaruhi

hasil dari Budget produksi sehingga diperlukan peremajaan atau replanting.



